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INTISARIT

Kecemasan sering terjadi jika ada hal yang menekan
dalam kehidupan seseorang. Bagil seseorang yang
keluarganya menderita sakit berprognosis buruk §Epert;
Leukemia, haT ini merupakan problema tersendiri yang
harus diatasi. Kenyataan yang harus dihadapi oleh
individu ter ebu tentu merupakan hal vyang menekan
kehidupan, sehingga menimbulkan apa yang disebut dengan
Kecemasan.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kecemasan responden yang menjaga paslen Leukemlia
jan  mengetahui perbedaan tingkat kecemasan antara

rFszudnﬂ yang menijaga pasien Leukemia dan responden yang
menjaga pasien non Leukemia.

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional
non experimental dengan data primer berupa kuesioner.
Subyek penelitian adalah responden yang memiliki xe¢daygg
atau orang terdekat yang menderita penyakit 1Lpukem1a-
dan responden memiliki hubungan emosicnal yang cukup erat
dengan penderita. o

Pengambilan data menggunakan kuesioner yang terdiri
Jari tes L-MMPI untuk mengukur kejujuran subyek dan Les
TMAS unt uk mengetahui tingkat kecemasan. Subyek dengan

skor L-MMPI 2 10 dinyatakan gugur, sedang untuk TM
jigunakan nilai 2 22 agar dapat dikatakan cemas.
Dengan derajat kebebasan (dk) = 1, taraf 5}gn111ﬁa'5
(¢} = 0,05; didapatkan perbedaan (signifikansi) “gbe§§r
0,0047. Hal ini di bawah taraf s signifikans standar (0,093)

yang berarti hipotesis 0 (k0) tidak diterima. Sedangkan

bagi respcnden yang menjaga pasien nan Aanem¢%
jidapatkan nilai qiqn*‘i?an% sebasar F6H1 (di
atas0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hLUJLP C (RO}

diterima.

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan bermakna antara responden Yyang
menjaga pasien Leukemid dibandingkan dengan responden
yandg Tur*aga td% en non Leukemia, di mana responden yang
menjaga pasien Leukemia F’ngml‘ kecemasannya lebih tinggi
jibandingkan aﬁngdn responden yang menjaga paslen non
Leukemia.

X1




